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DARI CLICKSTREAM KE RISET STREAM
{MNeh ;
Drs. Yohanes Suhari, M.Si

ABSTRACT

This article discuss research progress and future opportunities for modeling consumer choice on the Internet
using clickstream data and also to compare the nature of Internet choice (as captured by clickstream data)
wilh supermarket choice (as captured by UPC scanner pancl data). Though the application of choice maodels
to clickstream data is relatively new, and review existing early work and provide a two-by-two categorization
of the applications studied to date (delineating search versus purchase on the one hand and within-site versus
across-site choices on the other). The article discusses additional opportunitics afforded by clickstream
information, including personalization, data mining, automation, and customer valuation and also offers
directions for further research in these areas. Motwithstanding the numerous challenges associated with
clickstream data research,

Key words @ Internel, Choice Models, Clickstream Data

1. PENGANTAR

Informasi elektronis yang mendetail tentang penggunaan internet dan transaksi c-commerce
{yang hiasa disebut "clickstream data") menggambarkan secara empiris kepada peneliti yang
memberikan peluang lebih lanjut memahami dan memprediksi perilaku konsumen dalam memilih.
Karena sehelum melakukan pembelian konsumen banyak melakukan pelacakan, data clickstream
banyak memberikan informasi secara lebih detail herkaitan dengan proses pemilihan dibandingkan
dengan konsumen yang melakukan pembelian melalui data scanner UPC (Universal Product Code).
Pada internet terbuka peluang bagi konsumen untuk berlatih mengambil keputusan dalam
melakukan pilihan, dimana hal ini tidak dapat dilakukan pada supermarket / data scanner. Dari page
link, ke pemilihan situs web, akhimya ke pemilihan produk ditunjukkan / direkomendasikan olch
elektronic agent. Pada internet selain terdapat banyak pilihan, informasi yang juga dapal diperoleh.

Walaupun internet telah digunakan kurang lebih 10 tahun yang lalu, bahasan tentang model
pemilihan oleh konsumen yang diaplikasikan pada data clickstram masih relatif sedikit. Salah satu
masalah adalah pemberian atribut yang menunda dalam pengaksekan data clickstream, dan

kesulitan dalam cleaning, filtering, dan processing data. Karena masalah ini relatif baru, terdapat

o
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beberapa pertanyaan yang belum terpecahkan berkaitan dengan masalah apa vang bermanfaat untuk
dipelajari dan bagaimana membangun model terbaik.

Tujuan tulisan mi adalah mempercepat langkah melakukan penelitian pada kasus ini. Pada
artikel ini dibahas tentang riset clickstream dan riset panel scanner, yaitu "Apakah terdapat
perbedaan diantara keduanya™'. Kemudian dibicarakan empat masalah penerapan model pemilihan,
yatlu (1) pemilihan navigasi within-site, (2) keputusan membeli e-commerce, (3) pemilihan
diantara situs web, dan (4) pemilihan pembelian yang melibatkan electronic agent, khususnya

shophot. Juga dibicarakan hambatan dalam menggunakan model pemilihan pada data clickstream.

2. DATA CLICKSTREAM

Clickstream adalah rekaman aktivitas user pada internet, termasuk setiap situs web dan
setiap halaman dari situs web yang dikunjungi user, berapa lama user berada pada suatu page atau
situs, apa yang dipesan pada saat masuk pada halaman, setiap grup baru tempat user ikut

berpartisipasi dan bahkan alamat e-mail dan mail yang dikinm dan diterima oleh user.

L.1. Perilaku Memilih Internet
Terdapat permasalahan, yaitu apakah perilaku memilih melalui internet berbeda dengan
perilaku memilih di supermarket. Tahel T menunjukkan beberapa hal yang berbeda antara perilaku

memilih melalui internet dan perilaku memilih melalui toko.

Memilih di Internet Memilih di Supermarket
w Pada permulaan maksud tidak jelas | m Mengunjungi toko menampakkan
- Browse? maksud membeli

- Search?
- Membel 7
m Aktif m Pasif
- Pengunjung berpartisipasi dalam kontek
pembuatan pilihan

m Disesuaikan m Tetap
- Pemilihan dalam kontek personal - Pemilihan dalam kontek umum
® Dinamis m Statis

- Marketer dapat melakukan campur tangan
_ dengan biaya rendah S
Tabel I Perilalu memilih lewat internet dan perilaky memilih di internet
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Perilaku memilih melalui internet dapat digambarkan sebapai serangkaian pemilihan vang saling
berhubungan, dimana konsumen dan marketer dapat memainkan peran didalam membentuk konteks
kejadian memilih yang berikutnya bergantung pada hasil yang sebelumnya. Pengunjung situs web
{dapat memiliki kepentingan untuk membeli maupun tidak tetapi memerlukan informasi)
menanyakan kembali dengan melakukan clink pada link (atau merlengkapi informasi) vang
mengarah pada halaman baru yang memuat informasi dan pilihan baru (dalam suatu form atau lnk
yang lain). Fada setiap pertanyaan pengunjung, marketer memiliki kesempatan untuk merespon
dalam banyak cara.

Model di dalam clickstream selanjumya harus berhadapan dengan sejumlah besar perilaku
memilih konsumen yang direkanm sebagai data. Melihat semakin kompleknya keingingan
pengunjung internet (yaitu: browsing, search, dan pembelian) mungkin tidak diketahui oleh
marketer. Ini nampak jelas bahwa model baru yang didasarkan pada asumsi baru akan menjadi

perlu mengerti perilaku ini dan memprediksikannya dengan bail.
3L RISET CLICKSTREAM PADA PERILAKU MEMILIH

Walaupun terdapat banvak tulisan tentang internet didalam marketing, penerapan maodel
memilih pada data clickstream masih relatif sedikit. Meskipun begitu, terdapat sejumlah paper yang
telah membicarakan manfaatnya, Kita klasifikasikan pekerjaan yang ada dengan menggunakan dua
demensi berikut @ (1) tujuan individu (yaitu, search atau browsing terhadap pembelian) dan (2)
keputusan memilih (yaitu di dalam situs web atau pada situs web yang lain). Dengan menggunakan
kerangka kerja organisasi ini, kita kelompokkan riset pemilihan internet kedalam empat cluster - (1)

navigasi situs, {2} e-commerce dan rekomendasi, (3) memilih situs, dan (4) shophot,

_Didalam situs web Diantara situs web
Search Mavigasi Situs Pemilihan Situs
Pembelian E-Commerce dan Shopbot

Sistem Rekomendasi

Tahel 2. Kerangka kerja mengorganisasikan pemilifian internet
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3.1, Navigasi Situs

Pemilihan navigasi situs meliputi sejumlah page untuk dilihat, waktu yvang dikeluarkan
untuk melihat halaman (atau situs secara kescluruhan), keputusan untuk tetap tinggal atau keluar
dari halaman pada suatu situs, dan pemilibhan fink untuk melihat ke halaman selanjuinya. Semua
keputusan ini bergantung pada situs vang dikunjungi. Keputusan ini memberikan refleksi tentang
situs web yang menarik dan kemampuan untuk meningkatkan penerimaan (revenue) melalui iklan
dalam bentuk banner atau pop-up.

Bucklin dan Sismeiro (2001) mengajukan model perilaku browsing situs web yang
menggabungkan antara melihat halaman web (page wview) dan lama waktunya. Mereka
menggunakan Minary probir untuk memodelkan keputusan user untuk tetap berada atau keluar dari
halaman, dan menggunakan model praportional hazard untuk memprediksi keputusan user tetang
berapa lama untuk melihat masing-masing halaman. Dengan berdasarkan pada data dari file server
log, dari hasil studi didapat bahwa kecenderungan pengunjung untuk berada pada suatu situs
berubah secara dinamis sebagai fungsi dari kedalaman masuk situs dan banyaknya masuk kembali.
Secara lehih spesifik, pengulangan mengunjungi oleh user mengarahkan pada melihat sebagaian
halaman. tetapi tidak mengubah rata-rata lama waktu melihat halaman,

Jika keputusan tetap berada pata situs dengan menanyakan infomasi lebih lanjut halaman
tambahan, pengunjung website mermiliki pilihan untuk melakukan click pada salah satu dari sekian
hanyak link yang didapat. Ansari dan Mela (2000), didalam mengembangkan e-mail agar situs lebih
atraktif, menguji efek dan link order dan tingkat probabilitas melakukan elick. Akan tetapi terdapat

hubungan antara e-mail dan tidak ada /ink pada halaman web.

3.2, E-Commerce dan Sistemn Rekomendasi

Aplikasi yang kedua juga melibatkan perilaku didalam situs, tetapi sebagai pengganti dari
search dan browsing secara ckplisit memfokuskan pada pembelian. Kebanyakan praktisi jarang
masuk s itus untuk melakukan p embelian pada e -commerce. B erkaitan dengan masalah ini, perlu
kita pahami fakior yang berpengaruh terhadap keputusan membeli dan membangun model yang
membuatnya mungkin bagi perusahaan melakukan intervensi guna mempengaruhi perilaku
konsumen. Moe dan Fader (2001) mengembangkan model probabilitas berkunjung untuk membeli
yang memperhatikan masalah heterogenitas. Dengan menggunakan pola berkunjung sebelumnya

dan pembelian yang direkam pada data media matrix, model meprediksi pengunjung seperti apa
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yang akan membeli. Didapat bahwa kunjungan yang berulang berhubungan positif dengan
pembelian.

Tujuan sistem rekomendasi adalah memberikan petunjuk pada user tentang produk apa
vang akan dipilih, dengan struktur pilihan dari user. Secara khusus sistem rekomendasi ini
didasarkan pada beberapa bentuk penyaringan (Breese, Herckerman dan Kadie, 1998), yang
memprediksikan penilaian secara individu scbagai jumlah bobot penilaian pengunjung situs yang
lain. Ansan, dkk (2000) menyarankan bahwa dimungkinkan untuk meningkatkan penyaringan
dengan menggunakan pendekatan hirarki Bayesian untuk menyesuaikan model yang
memperhitungkan heterogenitas yang tidak terlibat antar individu dan antar alternatif yang dinilai.

Salah satu sumber rendahnya p engunjung untuk membeli pada i nternet mungkin b anyak
penguimjung yang tidak memiliki pikiran membeli ketika memasuki situs. Langkah pertama yang
penting dalam memilih model mungkin dengan menggunakan data dari clickstream untuk menduga
tujuan dari penggunaan internet (vaitu, seseorang sekedar mencari informasi atau memiliki maksud
mau membeli). Peneliti telah mendapatkan beberapa keherhasilan didalam m enggunakan metoda
Bayesian untuk meramalkan karakteristik individu berdasarkan pada situs yang mereka kunjungi
{Montgomery, 2001). Moe(2001) juga memberikan kontribusi dengan menyajikan typologi
mengunjungi toko vang penilaiannya berubah ubah. Dengan menggunakan data c lickstream dari
toko vang online, ia mendapati bahwa pola melakukan browsing di toko dan isi halaman secara
umum, dilihat bersama-sama dengan penilaian yang berbeda. Schingga marketer dapat memulai
melihat pengunjung vang mana yvang memiliki prospek terbaik untuk melakukan pembelian secara
online.

Pertanyaan yang lain adalah, apakah dapat kita modelkan probabilitas pembelian secara
online, berdasarkan kemajuan user dalam memasuki situs. Jika pemilihan yang berhubungan
dengan navigasi merupakan prediksi pembelian, maka menjadi mungkin untuk meningkatkan
prediksi pembelian secara real time. Montgomery (2001) mengajukan maodel terurut dinamis dari
keluar situs, browsing, dan pembelian yang didesain untuk mengingat akan efek dari keputusan user

untuk keluar situs, tetap pada browsing situs, atau membeli.

1.3, Pemilihan Situs
| Kembali ke perilaku memilih situs, dari dua paper berdasar pada data clickstream telah

diusulkan model kepususan user dari masuk salah satu situs ke situs vang lain. Johnson, dkk (2000),
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dengan menggunakan data panel Media Metrik, mempelajari perilaku search anmtar situs untuk tiga
kelompok produk. Mereka heran sedikit search situs web lain pada masing-masing dari tiga
kalegori, tetapi loyalitas pada salah satu situs tidak biasa diamatai. Dapat disimpulakan bahwa user
memiliki kecondongan untuk melakukan search, tapi jarang menjalankannya. Seperti halnya
loyalitas merek pada data scanner, loyalitas situs pada data clickstream merupakan prediksi yang

kuat pada pemilihan situs,

3.4. ShopBots

Sementara keputusan membeli dapat dimodelkan sebapai berbentuk biner, user dapat juga
mempertimbangkan pembelian secara online pada berbagai situs. Peneliti telah mempelajan
schagian dari proses pemilihan ini dengan menguji keputusan memilih. Sebagai respon dari
pertanyaan, ShopBots (Shopping Robot) menyajikan kepada user dengan sckelompok produk
alternatif dan harga dari perdagangan secara online. Kemudian user bebas memilih apakah tetap
berada di situ atau keluar dari gitus shophot. Brynjolfsson dan Smith (2000} mempelajari tentang
keputusan memilih oleh user pada situs shopbot dengan menggunakan model pemilihan
nltinomial fpgit dimana pilihan ferdir dari item-item yang disajikan oleh shopbot kepada user.
Mereka melaporkan bahwa harga dan nama merek pada perdagangan secara online adalah penentu
penting dari keputusan memilih,

Walaupun shopbot  dibuat menarik, tingkat penggunaan konsumen masih rendah.
Montgomery dkk (2001) mengadopsi persepektif dari operator shopbot dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat meningkatkan penampilan dalam penggunaan shopbot (yaitu, waklu tungga,
pencarian barang dagangan, penawaran penyajian lebih lanjut). Dapat ditunjukkan bagaimana
desain shopbot dapat meningkatkan kepuasan konsumen dalam hal pembelian, mendemonstrasikan
validitas model yang mereka buat dengan menggunakan pengamatan harga toko buku online selama

& ualan.

4. PELUANG RISET PADA PEMODELAN PEMILIHAN CLICKSTREAM

Kegunaan data clickstream menghasilkan model pilihan yang luas untuk mempelajari
perilaku memilih internet dan mengerti bagaimana perilaku dapat dipengaruhi. Beberapa peluang

riset dapat dilakukan pada empat area penerapan di atas.
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4.1. Meningkatkan fokus dan kesempatan

Data scanner UPC dikatakan sebagai "mikroskop elektron pemasaran”. Data scanner UPC
merupakan peralatan vang memiliki kemampuan mengukur sesuatu yang tidak dapat ditangkap
(dicapiire)  sebelumnya, dan memungkinkan  marketer untuk  mengembangkan  teori  dan
membangun model yang sebelumnya tidak dapat diamati secara efektif. Dengan data dari
clickstream memungkinkan memiliki peralatan pengukuran dengan resolusi yang lebih tinggi.
Sebagal contoh, pilihan berbagai item dari produk tunggal. Dengan scanner panel data, kita hanya
tahu item yang berada pada keranjang yang merupakan akhir dari langkah akan membeli. Tetapi
dengan data clikstream pada grosir yang online, memumgkinkan untuk mengetahui tidak hanva
mengelahui item dari kategori mana yang dipilih, tetapi juga item lain apa yang dipilih pada waktu
tertentu (dan toko yang mana yang oleh customer telah dikunjungi sebelumnya). Dengan tidak
fleksibelnya supermarket secara fisik, tidak memungkinkan melakukan berbagai eksperimen untuk
menilal respon ¢ ustomer d an melakukan pengetesan terhadap teori. S edangkan pada toko virtual
memungkinkan untuk memberikan kupon (atau sehaliknya mempromosikan produk khusus).

Data clickstream dari retail online juga membantu peneliti memahami sckelompok formasi
dan pertimbangan. Ini didapat dari pelacakan secara mendetail pada suatu produk tetapi tidak
melakukan pembelian, Sehingga riset tentang pertimbangan dan pilihan dapat melihat pentingnya
marketing sehapai investipator untuk selanjutnya memberikan batasan bahwa informasi yang

dimuat pada record panel hanya untuk user yang melakukan pembelian saja.

4.2, Customiztion

Kesempatan untuk enusfomize situs web dengan user dan menggunakan web sebagai target
pasar membuka tantangan yang lebar untuk pemodelan. Pertama, aktivitas customization
memerlukan model p engembangan d an kalibrasi d ari respon user terhadap w ebsite d an internaet
(misalnya mempromosikan e-mail). Kedua, customization juga memerlukan keputusan apa yang
harus dikerjakan dengan melihat adanya respon yang heterogen. Sehingea peneliti berhadapan
dengan tantangan dan kesempatan untuk mengkombinasikan memilih model untuk sesedikit
mungkin menyajikan respon yang heterogen dengan algoritma otimisasi. Kita berharap peluang
riset untuk meningkatkan eksplorasi model dan tidak hanya eustomization sistem rekomendasi

{Ansari, dkk, 2000) dan email {(Ansari dan Mela, 2000), tetapi juga customization halaman situs
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wehb, pilithan /ink, intervensi promosi, dan berbagai produk beserta harganya. Tentu saja selanjutnya

dapat dikembangkan / diarahkan pada desin porial dan memfungsikan search engine.

4.3. Menggabungkan Data Mining dan Model Pemilihan

Sehagaimana ditunjukkan di atas, sumber data clickstream ukurannya sangat besar dan
sangat komplek. Kebanyakan metoda statistik yang tradisional yang dikembangkan dan digunakan
pada marketing tidak bermakna dalam arti bahwa metoda statistik tersebut tidak cocok untuk
menangani database dengan jutaan nasabah dan ribuan juta transaksi. Salah satu masalah dari
statistik tradisional adalah bahwa statistik tersebut dikebangkan untuk menangani data yang terbatas
{vartu, sedikat, sampel jelas).

Pada situasi yvang dicirikan dengan data yang berlebih, dalam prakteknya dikenal sebagai
data mining. Data mining adalah induktive, analisis vang berhubungan dengan penemuan pada
hubungan data (Berry da Linoff, 1997). Tugas seperti misalnya klasifikasi, profiling, dan prediksi
diselesaikan d engan peralatan yang berbeda (mizalnya @ basket analysis, CART, nuerval n etwork)
yang cukup efisien untuk digunakan pada selelompok data yang berukuran sangat besar. Data
mining juga dicirikan dengan filosofi yang berbeda yang memfokuskan pada prediksi hasil dan

bukannya estimasi parameter model dan signifikansi secara statistik (Steckel, 2001).

4.4, Otomatisasi

Bahwa setiap user melakukan ¢lick pada internet, adalah merupakan kesempatan potensial
untuk membuat sesuai selera konsumen, perubahan pada kontek piliban atau penunjukkan kepada
user dengan informasi khusus, Little (2001) mengajukan empat poin kerangka kerja untuk
otomatisasi marketing, yang khusus memfokuskan pada keperluan retail online sepeti misalnya
Amazon.com. Idenya adalah aturan keputusan menggunakan real-time (seperti misalnya tidak
hanya data clickstream pengunjung dan nasabah, tetapi juga informasi tentang perbandingan engine
dan weh) dan mengupdate melalui beberapa bentuk esperimen yang adaptif. Kuncinya adalah
sistem yang dapat menunjukkan feedback ke manajemen website dalam bentuk quality control,
memaonitor trend, dan peringatan dini perubahan pasar. Mekanisme feedback mirip dengan bentuk
sistern pakar yang digunakan untuk memonitor perubahan pada lingkungan supermarket atau
keperluan untuk menerapkan otomatisasi didalam membuat keputusan pasar. B egitu pengunjung

masuk frome page seperti retailer, internet biasanya menyajikan fungsi search, index kategori,
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penawaran khusus, produk yang ditawarkan, fop seller, dan iklan sponsor. Masing-masing produk
yang dipromosikan dilengkapi dengan informasi seperti gambar, harga, persetujuan, salinan iklan,
review produk, dan link ke sales advisor (atan kontak informasi yang lain). Pen getahuan bagaimana
user merespon berbagai elemen ini merupanan hal yang penting dalam mendesain sistem

otomatisasi.

4.5. Analisis Nilai Seomur Hidup

Perusahaan memerlukan sistem yang dapat mengerti nilai seumur hidup dari customer pada
perusahaan, Nilai yang bertahan lama bergantung pada kemampuan perusahaan untuk memelihara
customer (penguatan  dan  hubungan  dengan sering berinteraksi}) dan membuat  hubungan
menguntungkan ( melalui kelengkapan penjualan peroduk dan jasa). Data clicstream memberikan
kesempatan vang lebih baik untuk memahamai dan mempengaruhi untuk mempertahankan
konsumen, yang merupakan alat utama untuk mempertahankan konsumen sepanjang masa (Gupta,

Lehman dan Stuart, 2001).

5. HAMBATAN PEMODEL PILIHAN DENGAN MENGGUNAKAN DATA
CLICK STREAM

Walaupun peluang riset yang berhubungan dengan data clickstream banyak, hambatannya
juga banyak. Keputusan tentang record apa pada log file sever dibuat lebih herdasarkan pada apa
yang mungkin dicapture dibandingkan dengan apa yang paling berguna untuk pemodel pilihan.
Walanpun kita tahu informasi secara detail yang banyaknya luar biasa, terdapat juga data dari
clickstream data yang hilang. Salah satu keterbatasan utama dari log file server adalah bahwa
mereka dibatasi mengeapture interaksi dengan site tunggal. Untuk mengetahui website yang mana
yvang dikunjungi penunjung dan yang sesuai dengan yang diperlukan adalah tidak mungkin.

Keterbatasan im merupakan bagian dari data panel internet (yaitu media metrix). Data ini
memiliki frack navigasi perilaku dari contoh individu memasuki semua website, mengeapture setiap
URL vang dikunjungi (demikian jupa informasi tentang waktu yang dihabiskan untuk masing-
masing domain). Sementara ini dengan sedikit data untuk menunjukkan loyalitas website dan
perilakn heralih situs adalah mengherankan. Bahkan dengan beberapa ratus ribu panelist, ini adalah
sulit untuk memberikan alasan yang mengeover perliku memilih internet dari 300 juta beralih /

berganti internet dan sebanyak ribu juta halaman web. Data panel internet tidak sckaya log file
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server, yang memuat record semua informasi yang ditanyakan dari server untuk page view. Data
panel internet hanya merekam URL situs yang dikunjungi, yang membuatnya sulit untuk
direkontruksi, user macam a pa vang benar-benar melihat k etika mengunjungi halaman web atau
unluk mengetahut interaksi antara halaman dan website.

Pada data scanner, penchiti dan praktusi menyatakan bahwa data tidak memuat semua
clemen penting vang mempengaruhi perilaku memilih oleh konsumen, sehingga merekan
menginvestasikan dalam membangun secara menyeluruh dataser "sumber tunggal ". Kita percaya
bahwa pada sumber data clickstream dapat mengeapture informasi yang relevan dengan perilaku
memilih internet dengan proporsi yang lebil kecil, dibandingkan dengan data scanner dalam
memberikan informasi yang relevan dengan perilaku memilih di supermarket. Keterbatasan dan
bentuk data clickstream yang ada menghendaki  perlunya pengembang model untuk
mengembangkan inovasi secara metodologi. Untuk memulainya, kemungkinan besar informasi
vang sedikit tentang user vang diberikan dapat menciptakan model yang diperlukan  sehingga
menjadi lebih memperhatikan masalah heterogenitas (yaitu model efek random dikalibrasi dengan

menggunakan metoda Bayesian).

6. KESIMPULAN

Pada artikel ini, didiskusikan empat area aplikasi model pilihan pada data cliskstream, yaitu
: navigasi within-site, e-commerce dan rekomendasi, pilihan situs, dan penggunaan shopbot. Untuk
selanjutnya peneliti dapat memperoleh banyak manfaat dengan meneliti masing-masing area.
Diidentifikasikan beberapa area tambahan dimana pemodelan memainkan peran penting. Ini
mencakup nilai dari pemecahan yang ditunjukkan oleh data clickstream melawan data scanner,
customization, data mining, otomatisasi, dan analisis nilai seumur hidup dari customer.

Data clickstream menawakan kesempatan riset yang luas untuk pemodelan pilihan. Untuk
mengadendakan riset secara terstruktur dalam waktu yang lama tentang data clickstrean dan pilihan
internet, riset dapat dikelompaokan dalam tiga domain, yaitu substansi, konseptual, dan secara
methodologi. Domain substansi memuat masalah aplikasi, domain konseptual memuat ide atau teor
yang menjelaskan fenomena, d an d omain secara metodologi membuat m engukur d an m endesain

vang digunakan pada riset. Sebagaimana keberadaan data secara empiris tentang pilihan pada
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internet yang semakin besar, data baru yang ditunjukkan oleh clickstream seharusnya juga
membantu dalam mengembangkan teori dan konsep baru lentang pilihan konsumen.

Munculnya informasi internet dan tracking secara detail yang ditunjukkan oleh data
clickstream menunjukkan secara luas dan  memunculkan kesempatan penelitian pada pemodel
pilihan. Data clickstream akan memberikan kepada peneliti sebuah jendela kedalam proses pilihan
sebelum membeli, memungkinkan menguji berbagai tipe produk dan jasa diluar paket barang, dan
memungkinkan penyelidikan pada perilaku pemilihan dalam linkungan yang dinamis dimana
marketer dapat dengan segera menyesuaikan dengan selera konsumen. Sehingga keberadaan data

clickstream sendiri berkembang dengan cepat,
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